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1. PENDAHULDAN : (1, 3, 4)

fialam kegiatan Keluarga Berencana (selanjutnya disingkat dengan KB)
penelitian mengenai pengetahuan, sikap dan praktek dalam KB sering dilaku-
kan untuk mengetahui latar belakang ha=il kepiatan KB di sesuatu daerah,
pada sesuatu sast. Gambaran yang dipercleh akan berubah dari suatu waktu °
ke waktu yang lain, sejalan dengan interaksi kegiatan KE dan penerimaan/
sikap maswvarakat.

Untuk menguur hasil keglatan KB digunakan bamyak parameter, dian-
taranya adalah sampai berapa jauh norma keluarga kecil yang bahagia dan
sejahtera (selanjutnya disingkat dengan NKKBS) telah diterima oleh masya-
rakat.

Dalam laporan kerja nasional program kerja KB tahun 1977 disebutkan
pembagian daerah penggarapan yang didasarkan atas tingkat kelkut sertaan
pasangan usia subur {selaniutnya disingkat dengan PUS) dalam KB menjadi
3 daerah : daerah fase I, II dan 1I11. Dikatekan daerah fase III menunjuk-
kan lsbih dexri 35% PUS sudah pernah menggunakan alat kontrasepsi. (4)
Daerah dengan keikut sertaan diatas 55% merupakan daerah dimana NKKES
telah mulai meresap dan mendasari sebagian peserta KB.

Dalam Rakernas Program KB pada tatum 1980 (5) tercantum : Akseptor
jestari dari Jatim adalah €5 58% dari PUS.

BKKBN Jatim sendiri dalam "pokok-pekok kebijaksanaan KB triwulan IV
tohun 1979 - 1980", (3) telah menentukan klasifikasi wilayah menjadi
wilayah I sampai dengan wilayah IV.

Salah satu ciri dari wilayah IV adalah lebih dari 50% dari PUS adalzh
akseptor lestari. Darl 37 daerah tingkat IT di Jatim, hanya terdapat 2
kodya saja yang termasuk klasifikasi kurang dari 35% PUS adalah akszeptor
lestari, Jadi diharepkan NKKBS di Jatim sudah mulai meresap, melembaga
dan membudaya.

Pads daerah fase ITI (menurut program kerja KB tahun 1977) pembina-
an tidak hanya untuk PUS saja, melainkan meluas sampai ke kelompok mada/f
belum kawin/ealon PUS. Pada kelompok PUS, penerimaan NKKES dapat diukur
dengan mengadakan penelitian karakteristik akseptor, sedangkan untuk
kelompok muda bukan FUS, anlah satu cara untuk mengetahui sikap maraka
adalah melalui angket.

Pada tahun 1975, di Yogya permsh diadakan seminar "Pelajar dan
Kependudukan" yang diadakan oleh Gerakan Mahasiswa untuk Pembatasan Per-
tambahan Penduduk atau Students movement for Zero Population Growth (ZPG)
dengan - . pesertanya terdiri dari siswa tingkat SLTA. (12)

MITLIE
FERPFUSTARAAN

LAPORAN PENELITIAN Al ALRLAD

A"
PBICETW%NEARSWI; ENGENAI TIRTAHUSADA




IR - PERPUSTAKAAN.UNIVERSITAS AIRLANGGA

Fada bulan Juli tahun 1980 d4i Jakarta telah diadakan Lokakarya Peningkatan
usia perkawisan sebagal salah satu usaha penurunan tinghkat kelahiran (7],
yang diadzkan cleh BKKBY. DL Jawa Timur pada bulan Januari 1981 telah di-
adakan lokakarya "Feningkatan Feranan Pemuda dalam penundaan Usia Perkawinan"
(6,10,11).

ZPG Yogye mempunyal ide dasar perjcangan yaitu : Stop setelah dua anak.
Cara-cara untuk mencapainya adalah :

1. Pengunduran masa perkawinan

2. Pengunduran mesa kelahiran anak pertama
3. Pepgunduran masa kelahiran anak kedua
4, Setelah anak kedua stop melahirkan.

Lokakarya peningkatan usia perkawinan sebagal salah satu usaha penurun-
an tingkat kelahiran di Jakarta menyebutkan dua fakter penting dalam upaya
menurunkan angka fercilitas :

1, Penundaan usia purkawinan
2. Penurunan jumlah anak yang ideal.

Lokakarya peningkatan peranan pemda dalam penundaan usia perkawinan di
Jawa Timur (1981) wenyebutkan : Dalam uszha mencapai peranan dan kedudukan
yang bertanggung jawab dalam tataman masyarakat, jaminan mendapatkan kebe-
basan berpgerak deri berhasilnya usaha tersebut, orang cenderung untuk menun-
da pembentukan keluarga. Pilihan lain adalah : tidak menunda pembentukan
keluarga, tecapl menunda pelaksanaan fungsl prokreasi.

Dikemukakan pula bahwa penundaan usia perkawinan merupakan metode kontrasep-
si yang paling maju (10).

Rakernas BEKBEM 1980 menyebutkan : Program KB merupakan sarana utama untuk
menurunkan tingkat kelshiran, namun disadari adanya cara-cara lain yang mem-
punyai pengaruh tidak langsung, antara lain peningkatan usia perkawinam.

Manuput Pardoke (6) di Jepang, Taiwan, Korea, lebih dari 50% sebab pe-
surunan fertilitas adalah karena penundaan usia kawin, disamping adanya
tunjangan dibidang lain, seperti terbukanya lapangan kerja bagli wanita.

Bapak Presiden kita mengharapkan agar target pencapaian program KB
tahun 2000 dapat dipercepat 10 tahun, yaitu penmurunan tingkat kesuburan se-
banyak 50% dari keadaan tahun 1971, Banyak hal yang mempengarihi tingkat
kesuburan ini, secara langsung meupun tidak langsung. Program KB hanyalah
salah satu cara penangan kependudukan secara causal langsung (5).

Rakernas KB tahun 1980 menyebutkan, harapan penurunan tingkat kesuburan se-
banyak 50% dari keadaan tahun 1971 dapat dicapai apabila wanita saat ind
hanya memiiiki tiga anak, dan anaknya panti hanya mempunyal keturunan dua
OranE .
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Eratnya hubungan ¥B dengan kependudukan, mendorong kita untuk menggu-
nakan pengetshuan kependudukan ini guna merangsang timbulnya tanggung Jjawab
dalam mengatur jumlah anggota keluarga, sehingga akhirnya NEKBS dapat di-
terima lebih cepat.

Dengan latar belakang seperti yang dikemukakan diatas, penelitian ini
kami lakukan. Penelitian semacsm ini pernah dilakukan oleh Zakaria Sirepar
dkk, dari Bagian Ilmu Kesehatan Anak Fakultas Kedokteran Universitas Suma-
tera Utara/RSUP Propinsi Medan pada tahun 1977 (9). (data ini kami dapatkan
setelah penelitian kami siap untuk dilaksanakan, sehingga sebagian besar
isi/pilihan pertanyasn dalam kuesiomer tidak persis sama, dan tidak dapat
dibandingkan hasilnya) Salah satu kesimpulannya adalah : Sikap mahasiswa
terhadap program KB adalah positif.

Di-lingkungan Universitas Airlangpa, penelitian semacam ini belum per-
nah diadakan, Diharapkan hasil penelitizn ini merupzkan data saat Ini, yang
dapat digunakan sebagai pembanding bagi penelitlan serupa dikemudian hari.

Hasil penelitian ini merupakan salah satu hasil kegiatan KB salama ini
dan sekaligus merupakan bahan masukan untuk perencanaan keglatan KB di masa
yang akan datang.

Setiap kesempatan/pembicara yang menyinggung scal KB dan kependudukan ,
merupakan pula kesempatan/sarana/media untuk kegiatan komunikasi, informasi,
edukasi (K.I.E.) dari KB, Demikian pula penelitian ini.

II, TUJUAN PENELITIAN

1. Mengumpulkan data mengenai pengetahuan mehasiswa baru tingkat I diling-
kungan Universitas Airlangga, tahun 1981 tentang kependudukan, metoda
kontrasepsi dan keglatan KB.

2. Mengumpulkan data mengenai sikap mereka terhadap kependudukan ,metods
kontrasepsi dan kegiatan KB.

3. Mengumpulkan data mengenzi rencana pengetrapan/keikutsertaan dalam KB
pada hidup perkawinan kelak.

III. BAHAN dan CARA KERJA

1. Penelitian dilakukan terhadap semua mahasiswa baru tingkat I, dilingkungan
Universitas Airlangga, tahun 1981, yang hadir pada hari yang telah di-
tentukan, meliputi Fakultas Kedokteran,Xedokteran Gigi,Hukum,Ekonomi ,
Farmasi, Medoktersn Hewan, Ilmu Sosial Akademi Analis Medis, Pendidikan
Ah1l Akumtansi Perusahaan dan Tehnisi Perpustakaan.
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2. Cara penelitian ialah dengan mengisi kuesioner yang telah disiapkan,
yang dibagikan pada kesempatan yang diperkirakan semua mahasiswa dari
satu fakultas/akademi berkumpul bersama menjelang dimulainya masa kuliah
{masa PPS). Terlehih dahulu dijelaskan cara pengisiannya., Setelah selesai
diisi, semua isian segera dikumpulkan.

3. Kuesiemer terdiri dari pertanyaan yang dapat digolongkan dalam 5 kelompok:
a. Identitas responden (8% pertanyaan)

b, Pengetahuan mengenai kependudukan ( & pertanyazan)

c. Pengetahuan mengenal Keluarga Berencana ( 5 pertanyaan )
d. Pengetahuan mengenai metode kontrasepsl ( B pertanyaan )
&, Rencana hidup perkawinan. ( 10 pertanyaan )

4, Data yang dipercleh disusun dalam bentuk tabel. Untuk keperluan evaluasi
statistik, digunakan rumes-rumus dibawah ini :

= f = frekwensl tiap grup
N »_= Midpoint untuk tiap grup

m
¥ = Jumlah observasi

v 4]
a. S.B. = 5.0.
l,FT
d. Chi square test : 8 = Dbserved data
= +tid dat
¥ = Z (o - m’} E = Expec a
v '-r = degree of freedom
fr ¢ = Column/jumlah lajur tegak dalam

._‘;-n{ﬂml}{ﬂ-—i:' tabel Chi square test.

Fow/jumlah lajur horizontal
dalam tabel Chi square test.

-1
i

IV. HASIL FENELITIAN

A. KELOMPOK IDENTITAS RESPONDEN
1. 1304 mahasiswa yang turut mengisi kuesioner berasal dari 7 fakultas,
3 akademi/proyek diploms, dalam lingkungan Universitas Airlangga.
Perinciannya tampak pada Tabel no.I.
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TABEL NO.I.
SEBARAN RESPOWDEN DI FAKULTAS/AKADEMI
Fakultas/Akademi Jumlah Persentasec
a. Kedokteran 164 mhs. 12,58
b. Kedokteran Gigi 134 mhs. 10,28
. Kedokteran Howan 109 mhs. B,36
d. Hukum 271 mhs. 20,78
@. Farmasi 81 mhs. £,21
f. Ekonomi 178 mhs. 13,73
g. Ilmu Sosial 77 mhs. 5,90
h. Akademi Analis Medis 68 mhs. 5,21
i. Pendidikan Ahli Akuntansi 180 mhs. 13,80
Perusahaan (PAAFP)
§. Tehnisi Perpustakann 4l mhs. 3,15
Jumlah: 1304 mhs. 100,00

9. Umur rata-rata responden adalsh 18,72 tehun, dengan 5.D. = 2,49 dan
§.E. = 0,07.
perincian 1lihat Tabel neo.Il.
TABEL HO.II.
CERARAN UMUR RESPOMDEN
Kelompok wmur Jumlah Fersentase
a. Sampai 20 tahun 1015 mhs. 77 ,B4
b. 20 = 25 tahm 259 mhs. 19,86
d. 30 tahun atau lebih 9 mhs, 0,69
e. Kosong/tidak diisi 6 mhs. 0,46
Jumlah: 1304 mhs. 100,00
MILIEK
PERPUSTAE A AN
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3, Jenis kelanmin para responden adalah B8l crang pria dan 620 orang wanita.
3 isian tidak mengisi pertanyaan jenis kelamin, Lihat Tabel no.IlI.

TABEL HO,III.
JENIS KELAMIN RESPONDEN
Jenis kelamin Jumlah Parsentase
a. Pria EBl mhs 52,22
b. Wanita 620 mhs 47,55
c. Kosomp / tidak diisi 3 mhs 0,23
Jumlah: 1304 mhs 100,00

4, Status perkawinan para responden adalah 1274 mahasiswa belum kawin (97,70%),
29 mahasiswa telah kawin. 8 mahasiswa +idak mengisi pertanyaan status
kawin. Lihat Tabel no.IV.

TABEL NO.IV.
STATUS PERKAWINAN
Status Jumlah Persentase
& a. Belum kawin 1774 mha 97,70
. b. Sudah kawin 22 mhs 1,69
e, Kosong/tidak diisi 8 mhs 0,61
Jumlah 1304 mhs 100,00

L]

5, Tempat tinggal terlama pada tiga tohun terakhir, diharapkan mencerminkan lama-
nya kesempatan mengetahui kegiatan KB disckitarmya.
Dari 1304 mahasiswa, 1162 orang menvatakan tempat tinggal terlama pada tiga
tahun terakhir adalah di daerah Jawa Timur. Tampak pada tabel no. V.
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TABEL NO.V.
TEMPAT TINGGAL TERLAMA TIGA TAHUN TERAEKHIR
Tempat Jumlah Persentase
a. Dzerah di Jawa Timur 1162 89,11
b. Daerah diluar Jawa Timur 142 10,89
Jumlah 130u 100,00

KELOMPOK KEPENDUDUKAN

Usaha KB merupakan salah satu usaha untuk mengatur kependudukan .

Sebaliknya pengetahuan mengenai kependudukan merupakan Suatu alat untuk motivasi
dalam keglatan KB.

Beberapa hal yang penting dalam kependudukan adalah : jumlah penduduk,
penyebaran penduduk suatu negara, pertambahan penduduk pada Suatu waktu tertentu,
. struktur kependudukan mobilitas penduduk. Untuk Indonesia saat ini yang menjadi
masalah adalah :

- 4umlah penduduk yang besar.

laju pertambahan penduduk yang tinggi.
penyebaran penduduk yang tidak merata.
- struktur umur moda.

Dalam penelitian ind diajukan 5 pertanyaan, 3 dia ntaranya merupakan masalah

kependudukan bagi Indonesia. .

1. Jumlah penduduk Indonesia hasil sensus tahun 1980.
Dari tahun 1304 mahasiswa, 1021 orang atau 78,29% memilih dengan betul, bahwa
jumlah penduduk Indonesia hasil semsus 1980 adalah L juta orang.
Perinciannya tampak dalam Tabel no. VI.
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ABEL MO.VI.
FENDUDUE. INDONESIA MEWUBRUT HASIL
SENSUS TAHUN 1980

Pilihan Jumlah Persentase
A t-l'vl-'F juta crang 102]1 mhs T8 339
b. T 154 juta orang 138 mhs 10,58
. £ 120 juta orang 66 mhs 5,06
d. I 100 juta orang 1 mhs 0,07
e. I Tidak tahu 72 mhs 5,52
f. Kosong/tak diisi € mhs 0,46

Jumlah: 1304 mhs. 55,59

2. Hanya 344 mahasiswa atau 26,38% memilih dengan betul bahwa penduduk dunia
Baat ini adalah kira-kira 4,5 milvard orang.
577 mahasiswa atau 44,25% menjawab tidak tahu, Lihat Tabel no.VII.

TABEL NO.VII.
JUMLAH PENDUDUK DUNIA FADA SAAT INI
Filihan Jumlah Persentase
a. T 4,5 milyard orang a4l mhs 26,28
b. ¥ 5,5 milyard orang 168 mhs 12,88
e. L3 milyard orang 140 mhs 10,74
d. £ 2 milyard orang 55 mhs 4,22
e. I Tidak tahu 577 mhs b, 25
f. © Kosong/tdk diisi 19 mhs 1,46
g. © Salah mengisi/double 1 whs 0,07
Jamlah 13048 mhe 100,00

LAPORAN PENELITIAN PENGETAHUAN DAN SIKAP MENGENAI TIRTAHUSADA




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

e
. Menurut besarnya, penduduk Indonesia saat ini menduduki urutan ke 5 di dunia.
Ternyata B39 mahasiswa atau B4,3u% memilih dengan betul. Lihat Tabel no,VIII.

'ABEL NWO,VIII.
URUTAN JUMLAH PENDUDUK INDONESIA DI DUNIA

Pilihan Jumlah Fersentase

a. ke 5 41 dunia B39 mhs Bl Ak
b, ke 3 di dunia 202 mhe 15,49
. ke 4 di dunia 107 mhs 8,20
d. keld di dunia 4E mhs 3,53
e. Tidak tahu 103 mhs 7,90
£f. Kosong/tidak diisi 7 mhs 0,54

Jumlah 1308 mhs 100,00

4, Mengenal penyebaran penduduk Indonesia, 513 mahasiswa atau 39,80% memilih
dengan betul, bahwa I &5% berada di pulau Jawa.
Lihat tabel no. IX.

TABEL WO. IX.
PENYEBARAN FPENDAIDUK INDONESIA SAAT INI

Filihan Jumiah Fersentasse
a. * g54°dl pulau Java 519 mhs 349,80
b, © 85% di pulauy Jawa 317 mhs 2,31
e. ¥ 508 df pulau Jawa 154 mhe 11,81
d. ¥ 20% 41 pulau Jawa g1 mhs 6,21
e. & Tidak tahu 216 mhs 16,56
f. Kosong/tak diisi 16 mhs 1,23
g. Salah mengisi/double 1 mhs 0,07

Jumlah 1304 mhs gg,99
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. Angka pertambahan penduduk Indomesis vata-rata dalam 10 tahun terakhir
menurut hasil sensus 1980 adelah 23.4%. Hanya 275 mahasiswa atau 21,09%
memilih dengan betul. Lihat tabel no.X.

L N0. X,
ANGKA PERTAMBAHAN PENDUDUK INDOMESIA RATA=RATA
DALAM 10 TAHUM TERAKHIE MENURUT HASIL SENSUS
TAHUN 19461
Fllihan Jumlah Persentasa

a. 22,3% /00 312 mhs 23,93
b, 23,4 /o 375 mhs 21,09
e. 24,3 /o0 105 mhs e,05
a. 25,4°% foo 70 mhs 5,37
e. Tidak tahu 519 mhs 39,80
£, Kosong/tidak diisi 23 mhs 1,78
Jumlah 1304 mhs 100,00

5. Berbagai macam cara untuk menanggulangi masalah kependudukan di Indonesia
talah dilaksanakan, 991 mshasiswa atau 75,99% memilih menekan pertambahan
penduduk dengan program KB sebagai pilihan pertamanya. Lihat tabel no. XI.
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HO. XI.
USAHA UNTUX MENANGGULAMGI SOAL KEPENDUDUKAN
DI INDONESIA PILIHAN FERTAMA ADALAH
Pilihan Jumlah Persentase

a. Menekan angka pertambahan TG

penduduk dengan program KB. 991 mhs
b, Menambah lapangan kerija,

didaerah, menambah sarana

pembangunan, meningkatkan

katrampilan penduduk di-

daerah daerah, 199 mhs 15,26
¢: Transmigrasi. 96 mhs 7,36
d: Tidak tahu harus bagaimana. & mhs 0,46
e, Tidak pernah memikirkan,

# . biarkan saja, nanti akan

salesal sendiri. 3 mhs 0,23
f. Kosong/tidak diisi. 7 mhs 0,54
g. Salah mengisi/doubla. 2 mhs 0,15

Jumlah 1304 mhs 100,00

Mengenai pengetahuan tentang kependudukan, dari 5 pertanyaan yang diajukan,
apabila ditilik banyaknya pertanyasan yang dijawab demgan betul, maka tampak

hanya 44 mahasiswa atau 3,37% yang menjawab benar seluruhnya.

Perinciannya lihat tabel neo. XII,

LAPORAN PENELITIAN
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TABEL NO. XII.
JIMLAH SOAL KEPENDUDUKAN YANC DIJAWAB DENGAN BEWAR

Pilihan Jumlah Fersentase
a. 5 soal dijawab dengan bonar L4 mhs 3.3&
b. 4§ soal dijawab benar 142 mhs 10,89
¢, 3 socal dijawsb benap 370 mhs 28,37
d. 2 scal dijawab benar §16 mhs 31,90 -
€. 1 soal dijawab banar 266 mhs 20,40
f. Semua dijawab “tak tahu" 14 mhs 1,07
g. Kosong/tak diisi 3 mhs 0,23
h. Semus jawaban salah 49 mhs 3,76
Jumlah 130k mwhe 99,99
.

€. KELOMPOK KELUARGS BERENMCAHA.

Pada saat ini telah hanyak pihak yanp turut berpartisipasi dalam
kegiatan KB, baik dari instensi pemerintah, mass media maupun organisasi
dan kelompok masvarakat.
¥husus 41 Jatim, perakan pugur gunung telah dilaksanakan secara berkala
selama beberapa tahun, Hal ini membuat kegiatan ¥B dikenal sampal ke
pelopol! -peloBoks .

Masuknya surat kabar, radio, televisi sampai ke desa, juga banyak
pengarubnya, Dengan demikian keglatan KB sudah banyak diketabui atau
didengar oleh masyarakat luas, khususnya pasangan peia subur.

Bagaimana dengan generasi muda 7. Sebagian kecil dari generasi muda ini
adalah kdlompok mahasiswa baru tingkat I Univeraltas Airlangga tahun 1980,

Sebagai informasi pertama mengenal kegiatan KB, 40O mahasiswa
atau 30,67 § menyebut surat kabar; 283 mahasiswa atau 21,70% menyebut
pelajaran ¢i sekolah; 166 mahasiswa atau 12,73% menyebut crang tua/
keluarga; 136 mahasiswa atau 10,%3% menysbut telovisi 125 mahasiswa
atau 9,58% menyebut majalah; 84 makasiswa atau 6 4% menyebut radioj
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Apabila surat kabar, majalah, televisi dan radio dikelampokzn sebagai masa
media, maka tampak bahwa 745 mahasiswa Aatau 57,12%
menyatakan sumber informasi pertama adalah media masa. Perinciannya tampak

pada. Tabel no.XIII.

TABEL MO, XIII.

PERTAMA KALT MENDENGAR/MENGETAHUI SOAL KB BERASAL DARI

Pilihan Jumlah Fersentase

&.: Surak kabap 400 mhs a0,67
b. Pelajaran di sekolah 283 mhs 21,70
c. Orang tua/keluarga 166 mhs 12,73
d. Televisi 136 mhs 10,43
e, Majalah 125 mhs 9,58
F. Radio B mhs 6, LU
g. Petugas BKXBY 30 mhs 2,30
h. Petugas KB desa 18 mhs 1,38
i, Teman 18 mhs 1,23
. Dokter 7 mhs 0,54
k. Bidan 3 mha 0,23
1. Pamong desa 0 mhs 0,00
m. Khotbah 0 mhs 0,00
n. Lain-lain sumber 29 mhs i
o. Kosong/tak diisi 2 mhs 0;15
p. Salah mengisi/double 5 mhs 0,38
Jumlah 1304 mhs 89,98

Z. Setiap media mempunyai kesempatan sendiri-sendiri dalam menyampaikan
pesan KB, Masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangannya, sa=-

hincga kesan seseorang mongunal pesan KB yang disampaikan lewat media

yang berlainan juga tidak sama.
Dari tabel No. XIV dibawah ini tampak sekali lagi bahwa media
masa meninggalkan kesan yang baik dalam pesan ¥B. 701 mahasiswa atau

53,75% memililnya, seperti tamspak dalam tabel No. XIV.
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TABEL NO. XIV.
SUMBER INFORMASI YANG PALING MENOESANKAN MENGENAL KB

Filihan Jumlah Persentase
8. Televisi 329 mhs 25,23
b. Pelajaran di sekolah 216 mhs 16,56
¢. Majalah 207 mhs 15,87
d. Surat kabar 145 mhs R e
e. Orang tua/keluarga 123 mhs 9,43
f. Dokter A3 mhs 6,37
g. Petugas BEKXEN &4 mha 4,91
h. Patugas KB desa 45 mhs 3,5
i, Radio 20 mhs 1,53
j. ¥Khotbah 17 mhs 1,30
k. Teman 14 mhs 1,07
1. Bidan 3 mhs 0,69
. Pamong desa 0 mha 0,00
n. Lain-lain 23 mhs 1,76
0. Kosong/ftak diisi & mhs 0,38
p. Salah mengisi/double 4 mhs 0,31

Jumlah 1306 mhs 55,00

3. Sekelompok kecil masyarakat di Indonesia masih berpendapat bahwa tujuan
KB bertentangan dengan ajaran agama, Inilah pendapat mahasiswa baru
tingkat I Universitas Airlangga, tehun 1381 @ GHO mahasiswa atau 72,08%
menyatakan tidak bertentangan.

Hanya 15 mahasiswa atau 1,15% berpendapat KB bertentangan dengan ajaran
agama, Lihat Tabel No. XV.

TABEL NO. XV.
APAKAH KB BERTENTANGAH DENGAN HUBUNGAN
TUJUAN KB DENGAN AJARAN AGAMA
Filihan Jumlish Persentase
a. Tidak bertentangan gu0 mhs 72,08
b. Tidek selalu beértentangan 32)1 mhs 2,62
c. Beértentangan 15 mh=s 1,15
d. Tidak tahu 25 mha 1,92
e. Kosonp/tidak diisi 3 mhs 0,23

Jumlah 1304 nhs 100,00
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0. KELOMPOK HETODE KONTRASEFSI

Menurut ulasan pelaksansan program KB di Jatim anggaran 1977 - 1978,
disebutkan bahwa penerangan kelompok yang terendah adalah terhadap kelom-
pok pemuda. Mamun mercka dapat mengetahui sccara aktif lewat banyak media
Pendapat mereka terhadap metode kentrasepsi tampak dalsm Tabel no.XVIII,
XIX, AX, XXI, XXII, XMIII.

1. TABEL HO.XVIII

METODE KOMTRASEPSI YANG PALING RENMDAH KEGAGALANNYA

Pilihan Jumlah Fersentase
a. Sterilizsasi 01 mhs. & .09
b, IUD / AXDR 161 mhs. 12,35
o. Kendom 151 mhs. 11,58
d. Fll oral 133 mhs. 10,20
g. Suntikan finjekai hormon & mhs. 3,53
f. tidak talu 207 mhs 15.87
g. Kosong / tidak diisi 3 mhs. 0,23

h. Salah mencisi / double 2 mha. 0 )
Jumlalbk 1304 mhe. 100,00

2. TABEL NO.XIX

METODE KONTRASEFSI YAMG PALING AMAN

Pilihan Jumlah Persentase

a. Sterilisasi & mhs. Al 20
b, Kondom 307 whs. 23,54
e. IUD / AKDR 156 mhs. 11,86
4 Pil oral 114 mhs 8,7u
@¢. Suntikan/injekal hormon 41 mhs 3,15
£. Tidak tahu 225 mhs 17,26
p. Kosong/tidak diisi 14 mhs 1,07
h. Salah menpisi/double 1 mhs 0,07

Jumlah: 1304 mhs 99,89
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3. TABEL NO.XX
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METODE KONTRASEPSI YANG PALING TIDAK

MEREPOTKAN/PALING PRAKTIS

Pilihan Jumlah Pepsentasa

a. Kondom 355 mhs. 27,22
b. Pil eral 347 mhs. 28,61
e, Sterilisasi 208 mhs, 15,95
d. IUD/AXKDR 130 mhs. 3,97
@, Suntikan/injeksi hormon B7 mhs. 6,67
£. Tidak tahu 172 whs. 15,19
g. Hosonp/ftidak diisi 4 mhs, 0,30
h, Salah mengisi/double 1 mhs. 0,07

Jumlah: 1304 mhe, 949,99

y TABEL NO.MXI

METCDE KONTRASEPSI YANC FALING MEREFORKAN

Filikan Jumlah Fersentase

a, TUD/AKDR 315 mhs 24, 16
b. Sterilisasi 286 mhs 21,93
&, Eondom 162 mhs 12,42
d: Pil Oral 153 mhs 11,73
&, Suntikan/injeksi hormon 110 mhs B
f. Tidak tahu 265 mhs 20,32
g« Kosong/tidak menpisi 12 mhs 0,92
h. Salah menpisi/double 1 mhs 0,07

Jumlah: 1304 mhs 99,99
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5+ TABEL MNO.XXIT

METODE KONTRASEPSI YANG PALING BERKENAN DIHATI

Filihan Jumlah Persentase

a. Fil oral 308 ghs 23,62
b. Sterdlisasi e mha 19,02
. Kondom 201 mhs 15,681
d. IUDSAKDE 189 mhs 1y, 49
a. Suntikan/injeksi hormen 29 mhs 6,83
f. Tidak tahu 255 mhs 18,56
g ¥osgong/tidak diisi 13 mhs 1,00
h. Salah mengisi/double 1 mhs 0,07

Juomlah;: 1304 mhs 100G, 00

B: TABEL NO.XXIII

HMETODE KONTRASEPSI YANG PALING TIDAK BERKEMAN DIHATI

Pilihan Jumlah Persentase

a, Storilisasi 332 mha 25, ub
b. IUD/AKDE 254 mhs 15,48
¢. Suntikan/injeksi hormon 185 mhs 1u,19
d. Kondom 135 mha 10,35
. Fil aral 127 mhs G, 74
£, Tidak tahu 260 mhs 19,94
E. Kosong/tidak difsi 10 mhs 0,77
h. Salah mengisi/double 1 mhs 0,07

Jumlah: 1304 mhs 100,00
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7. TABEL NO.XXIV.

PARTISIPAST AKTIF YANG DAPAT DISUMBANCHAN
UNTUK MEMBANTU KB

Pilihan Jumlah Persentase
a. Menunda usia perkewinasn £82 mhs 67,71
b. Kawin dulu, Sejera punya anak 156 mhs 11,96
gaty lalu fkut XB
. Kawin dulu, tapi jamsan =so- 135 mhs 10,35
gara punya anak
d. Kawin dulu, segera punya 113 mhs 8,67
anak sejumlah yang diinginkan,
lalu KB.
@. Tidak tshu harus berbuat apa 17 mhs 1,30
Jumlah: 1364 mhs 99,99

8. TABEL NO.XdV.

FEMDAPAT MEMOTHAI PENGGUGURAN DUAH KANDUNGAN
DIMASUKKAN DALAM PROGRAM KB

Filihan Junlah Fersentase
a, Tidak setuju 855 mhs 65,57
b. Setuju Aalam keadzan tertentu 251 whs 19,25
e. Betuju dengan syarat 151 mhs 11,58
d. Setuju 22 mhs 1,69
e, Tidek tahu 19 mhs 1,u5
F. Kosong/tidak diisi € mhs 0,48
Jumlesh: 130k mhe 100,00
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' Pada pertanysan ini, diberikan contch yang ekstrim yaitu : " setuju dalam ke=
adaan tertentu ", hamil karena sanggama dengan saudara sendirl, mertua sen-
diri, atau mempunyai penvakit tertentu yang membahayakan nyawanys bila ke -
hamilannya diteruskan.

" getuju dengan syarat " : setelah digugurkan, harus menjalani sterilisasi.
Tampaknya penjelasan dengan contoh yang ekstrim, menyerap sebagian dari res-
ponden untuk menyetujul dengan syarat atau dalam keadaan tertentu.

. Mengenal pemilihan metode kontrasepsi yang paling berkenan di hati, apabila
dibandingkan antara kelespok mahasiswa pria dan wanita, dengan membandingkan
kombingsi pilihan, bukan metode kemtrasepsi satu per satu, maka dengan me-
nggunakan Chi square test, dengan degree of freedom = 4, pada confidence
level 95% didapatkan hasil sebagai berikut :

TABEL RO.XXVI.

Filihan Pria Wanita Total:
1. Pil eral 167 138 305
2. Kondom 152 53 208
3, Sterilisasi 103 144 7
4, IUD 90 ag 166
5. Suntikan 51 a7 RA
ITotal: 563 C1:] 1031
% = 53,36 p & 0,001  =em==-- berarti berbeda sangat
bermakna.

Dengan urutan pref®rence pada pria : pil oral, kondom, sterilisasi, IUD,
suntikan, Sedangkan pada wanita : operasi, pil oral, IUD, kondom dam suntikan.

0. Apabila dibandingkan metode kontrasepsi yang paling tidak berkenan dihati,
antara pria dan wanita, maka didapatkan hasil sebagai berikut.

—

MILIR
PERIUSTAKAAN
ERSITAS AIRLANGOAT

SURABAYA
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TABEL WO, XXVII.
Pilihan Pria Hanita Tetal
1. Sterilisasi 210 120 330
2. IUD 117 136 253
3. Suntikan g1 =1v} 185
4, EKondom Bn 52 139
5, Pil Oral i 60 BR 128
Total 55H Fili] 1128

Dengan mengpunakan Chi square test, dan dengan depgree of freedom = (2-1)(5-1)=4.
X = 23,63
Maka menurut daftar, 70,001 beraptiberbeda sangat bermakna antara mahasiswa
pria dan wanita dalam hal macam metode kentrasepsi yeang tidak berkenan dihati.
Dengan uwruten sbb. Pria : Bterdlisasi, IUD, Injeksi, Kondom, Oral pil

Wanita : IUD, Sterilisasi, Suntikan, Oral Fil, Kondom.

E. EELOMPOK FENCANA FERKAWINAK

1, Perkawinan merupakan awal dari perscalan pertambahan penduduk. Banyak hal
yang mempengaruhi sesecrang dalem mengambil keputusan untuk kawin. Salah
satu faktor yang menjadl bahan pertimbengan sdalah waktu. Faktor waktu imi
pun dapat ‘ikaitkan dengan faktor-faktor yang lain lagi. Pada penelitian
ini faktor waktu dikaitkan denpan masz kuliah, penghasilan dan usur.
Inilah basilnva sepertl tampak pada tabel no. XXVIII.

TABEL nmo.XXVIII PERTIMBANGAN S0AL WAKTU DALAM FERKAWINAN ,DIKATITKAN TDENGAN
MASA KULIAH, PENGHASILAN DAN UMUR,

Pilihan Jumlsh Persentasi

a, Baru kawin setelsh berpenghasilan cukup 605 mhs. u6 0%
b. Baru kawin setelzh selesal kuliah 308 mhs. 23,62%
c. Harus kawin pada umur tertentu 271 wha. 20,78%
d, Tidak ada pertimbanpan waktu 101 mhs. 7,74%
e, Sudah kawin sebelum kuliah selesai 10 mhs. 0, 77%
f. Kosong/tidak ciis=l 9 mhs. 0,69%

Jumlah 1308 mhs, 100,00%
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2, Apabila socal waktu dalam perkawinan, dikaitkan dengan umur, dan dibanding-
kan antara pilihan mahasiswa pria dan wanita, maka didapatkan hasil seperti
pada tabael XKIX, WRX, XXX,

TABEL no. XXIX

USIA PERKAWINAN YANG IDEAL BAGI FRIA

Pilihan Jumlah Fersantase
A, 25=-30 tahun 1148 mhs. BB, 0u%
b. Labih dari 30 tahun 101 wha. 7,74%
g. 20-25 tahun §1 mha. 3,91%
d. 16=-20 tahun 1 mhs, 0,07%
€. Kosong/tidak diisi 3 mhs, 0,23%
Jumlah 1304 mhs, 100,00%

TABEL no, XXX
USIA PERKAWINAN YANG IDEAL BAGI WANITA

Pilikan Jumlah Persentasa
a. 20-25 tahun 1066 mhe. 81,75%
| b. 25-30 tahun 179 mhs. 13,73%
. 16-20 tahun 51 mhs. 3,0%
d. ILebih deri 30 tahun 1 mhs. 0,07%
&, Xosong/tidak diisi 7 mhs, 0, 54%%
Jumlah 130L mhs. 100 ,00%

TABEL no. X¥XI

Pilihan Pria Wanita Total
a. Herus kawin pads umur tertentu 121 149 270
b. Baru kawin setelah penghagilan cukup B16 188 E04
¢. Baru kawin setelah kuliah selasail i00 207 307
d. Sudah kawin sebelum kulish selesai 1 g 10
8. Tak ada pertimbangan waktu as B3 io1
Total BTE 616 1292
LAPORAN PENELITIAN PENGETAHUAN DAN SIKAP MENGENAI TIRTAHUSADA
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TABEL no. HXXXIII

PERBANDINGAN MAHASISWA FRIA dan WANITA DALAM PILIHAN
USIA KAWIN YANG IDEAL BAGI SEORANG WANITA.

Filihan Pria Wanita Total
a., 16=20 tahun g1 g 50
b. 20-25 tahun 557 508 1065
¢. 25-30 tahun 78 100 179
d. Lebih dari 30 tahun o i i
Total ai? 618 1295

2

Dengan menggunakan Chi square test didapatkan : X° = 24,06

Demgan degree of freedom = (2-1){u-1) = 3

Maka didapatkan P & 0,001 berartl berbeda sangat bermakna antara mahasiswa
pria dan mahasiswa wanita dalam pilihan usia yang ideal bagi secrang wanita.

3. Panca warga merupakan salah satu sasaran antara dalom program KB, saat ini
sudah dihimbau catur warga, agar pepurunan fertilitas sebanyak 50% dari
tahun 1971 dapat dicapai pada tahun 1930, Dengan demikian Zere Population
Growth dapat dicapai lebih cepat.

Tabel no. XXXIV, XXXV, XXXVI, XMXVIT, dan XXMVIII mengpambarkan harapan
mereka mengenazl anak.

TABEL no. XXXIV

JUMLAH ANAX LELAKI YANG DIHARAPKAN

Pilihan Jumlah Fersentase

a, Dua crang 655 mhs. 51,00%
b. Satu cranpg 345 mhs. 26 U6
c. Tidak menentukan 197 mhs. 15,11%
d. Tiga orang 87 mhs. 6,67%
@. Tidak ada anak lelaki 2 mhs. 0,15%
£f. Kosong/tidak diisi 8 mhs. 0,61%

Jumlah 1304 mha. 100,00%

MILIEK
PERPUSTAKAAN

AS ARLA NOGA™
SURABAY,
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TABEL no. XXEV

JUMLAH AMAK PEREMPUAN YANG DIHARAPKAN

Pilihan Jumlah Perscntase
a. Satu orang 801 mhs. 61,L3%
b. Dua orang 263 mhs. 20,17%
¢. Tidak menentukan 207 mhs., 15,87%
d. Tiga crang 15 mhs. 1,15%
a. Tidak ada anak perespuan 11 wmhs. 0,B4%
F. Kosong/tidak diisi 7 mhs. 0,54%
Jumlah 1304 mhs. 100,00%
TABEL no. XXXVI
JUMLAH AMAXK LAKI DAN PEREMPUAN YANG DITHGINKAN

Filihan *Jumlah Persontase
a. 2 laki + 1 wanita 471 mhs. 36,124
b. 1 laki + 1 wanita 278 mhs, 21,32%
¢, Tek menentukan anak laki dan wanita 185 mhs. 14,159%
d. 2 laki + 2 wanita 169 mha. 13, 96%
g, 1 laki + 2 w=nita 63 mhs. 4, B3%
£. 3 laki + 1 wanita 43 mhs, 3,30%
g. 3 lakl + 2 wanita 29 mhs. 2,22%
h. 2 1aki + 3 wanita 10 mhs. 0,77%
i. 2 laki, tak menentukan wanita 10 mh=. 0,77T%
j. 3 laki, tak menentukan wanita 9 mhs. 0,69%
k. 2 laki tanpa wanita 5 mhs, 0,38%
1. 3 laki # 3 wanita E mhs. 0,38%
m. 1 wanita, tak menentukan laki 4 mhs, 0,31%
n. 2 wanita, tak menentukan laki 3 mhs. 0,23%
o. Tak mcnentukan anak laki,tanpa anak 3 mhs. 0,23%

wanita
p« 1 laki tanpa wanita 2 mhs. 0,15%
g. 1 laki,tak menentukan wanita 2 mhs . 0,15%
r. 2 wanita tanpa laki 1 mhs, 0,07%
s. Tanpa anak laki dan wanita 1 mhs 0,07%
t. 1 laki + kosong 1 mhs, 0,07%
u. 1 wanita + kosong 1 mhs. 0,07%
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v. Kosong + kosong & mhs. 0,31%
w, Kosong + tak menentukan wanita 2 mhs. 0,15%
%x. 3 respenden tidak mengisi identitas 3 mhs. 0,23%

kalaminnya
Jumlah 1304 mhs., ag.,97%

= Kzlau mereka yang mengharapkan anak 2 orang atau kurang, dimasukkan da-
lam 1 kelgmbok, maka didapatkan 287 mhs. atau 22,01%

Yang mengharapkan 3 anak atou kurang ; 821 whs. atau 62,96%

Mereka yang mengharapkim 4 anak atau lebih : 256 mhs. (= 19,63%)
Apabila kelompck yang tak menentukan jumlah anak laki dan atau wanita
dapat dimctivasi untuk tidak mengingini anak lebih dari 3, maka harapan
tercapainya pancawarga tidak terlalu sukar.

1]

4, Apabila dibandingkan antars mahasiswa pria dan mahasiswa wanita dalam memi-
lih/merencanakan jumlah anak 2 atau kurang, maka didapatkan hasil sbb.:
TABEL no.XXXVII

ANAK 2 ATAL KURANG

Jumlah anak Fria Hanita Jumlah
& 2 115 172 287
2 566 44 1014
Jumlah fE1 620 1303

Dengan menggunakan Chi square teet didapatkan : X* = 20,21

Dangan degrea of freedom = (2-1)(2-1) = 1

Didapatkan F< 0,001 berarti berbeda secara bermakna antara mahasiswa pria
dan mahasiswa wanita, dalam pilihan anak dua atau kurang.

5. Apabila yang dibandingkan itu adalah pilihan anak tiga crang atau kurang,
maka didapatkan hasil sbb.:
TABEL no.XXKVIII.

ANAK 3 ATAU EURANG

Jumlak anak Pria Wanita Jumlah
% 3 395 426 821
3 2BE 194 LEO
Jumlah BEL 620 1301
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Dengan mengrunakan Chi square test maka didapatkan HE 2 15,77

Dengan degree of freedom = (2-1}(2-1) = 1

Maka didapatkan P 0,001 berarti berbeda bermakna nntara mahasiswa pria
dan mshasiswa wanita, dalam pilihan anak 3 atau kurang. Mahasiswa wanita
nyata lebih banyak yang memilih anak 3 atau kurang daripada mahasiswa pria.

fApabila jenis kelamin anak vang diharapkan disusun (dard Tabel XXXVI),
maka dipercoleh hasil seperti dalam Tabel no.XXXIX. Selanjutnya dibuat men-
jadi 4 kelompok seperti tampak dalam Tabel no.XL.

TABEL no. XXXIX

JUMLAH ANAK LAKI DAN ANAK FEREMPUAN YANG DI INGINKAN COLEH
FELOMPOK MAHASISWA PRIA DAN MAHASISWA WANITA.

Pilihan Jumlah (0) Jumlah (¥)  Tetal
1, 2 laki + 1 wanita 252 mhs. 219 mhs. 471 mhs.
2, 1 laki + 1 wanita 111 mhs. 167 mhs. 278 mwhs,
3. Tak mensntukan anak laki & wanita 112 mha. 73 mhs. 185 mhs.
4, 2 laki + 2 wanita B2 mhs. 87 mhs. 169 mhs.
§. 1 laki + 2 wanita 28 mhs. 35 mhs. 63 mhs.
6. 3 laki + 1 wanita ay mhs. 9 mhs. 43 mhe.
7. 3 1aki + 2 wanita 23 mhs. & mhs . 29 mhe.
. 2 lakl + 3 wanita 7 mhs 3 mhs. 10 mhe.
9, 2 laki, tak menentukan mnak wanita 7 mhs. 3 mhs. 10 mhs.
10, 3 laki, tak menentukan anak wanita 7 mhs. 2 mhs, 9 mhs.
11. 2 laki tanpa wanita 3 mhs 2 mhs. 5 mhs,
12. 3 l1aki + 3 wanita 5 mhs. 0 mhs . 5 mha
13, 1 wanita, tak menentukan anak laki 1 mhs, 3 mha. ki mha.
14, 2 wanita, tak menentukan anak laki 0 mha. 3 mhs. 3 mhs.
15. Tak meneéntukan anak laki dan tanpa 3 mhs. 0 mhs. 3 mhs.
anak wanita
16, 1 laki tanpa wanita 1 mhs. 1 mhs, 2 mhs,
17. 1 laki tak menentukan anak wanita 2 mhs. 0 mhs. 2 mhs.
ig. 2 wanita, tanpa laki 0 mhs. 1 mhs. 1 mhs.
19, Tanpa anak laki/wanita 0 mhs. 1 mhs. 1 mhs.
20. 1 laki + kosong 0 mhs 1 mhs. 1 mhs,
#1. 1 wanita + kosong 0 mhs, 1 mhe. 1 mha,
22. kosong + kosong 1 mh=. 3 mhs. & mhs,
23, kosong + tak menentukan anak wanita 2 mhs 0 mhs, 2 mha,
24, 3 responden tak menentu mengisi iden- 3 mhs.
titas diri
Jumlah 681 mhs £20 mhs, 1304 mha.
LAPORAN PENELITIAN PENGETAHUAN DAN SIKAP MENGENAI TIRTAHUSADA




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

= 28 = |
TABEL no.XL
JENIS KELAMIN AMAK YANG DIHARAPKAN OLEH
MAHASISWA PRIA DAN WANITA
Pilihan Pria Wanita Total
1. Sex bavbeda (8 + ¥) 542 526 1068
2. Sex sama : anak lakl 23 9 a2
3. S5ax sama : anak wanita 1 a8 8
4. Tak ada masalah jenis kelamin 112 73 185
anak

Total 678 E16 1294

Dengan menggunakan Chi square test, didapatkan : HE = 16,41

Dengan degree of freedom = (2-1)(4-1) = 3

Maka didapatkan P(\n,nnl beparti berbeda sangat bermakna antara mahasiswa
pria dan mahasiswa wanita, didalam pilihan jenis kelamin anak.

8. Tidak jarang terjadi bahwa jumlah anak yeng diharapkan sudah tercapai, te-
tapl jenis kelamin anak, belum memenuhi harapan. Hal ini dapat merupakan
faktor yang mendorong Sesecrang untuk menambah anak lagi. Dikatakan, untuk
mencapal catur warga, apalagi zere population growth, nilai amak pria dan
anak wanita tidak boleh ada perbedaan.

Inilah pendapat para responden (Tabel no.XLI)
TABEL no.XLI

KALAU JUMLAH AMAK SUDAH TERFENUHI,JENIS KELAMINNYA BELUM
MAKA SIKAPNYA ADALAH :

Pilihan Jumlah Fersentase
a. Menerima kenyataan ini, tidak berusaha 902 mhs. 69,17%
lagi
b. Berusaha tambah satu lagl setelah itu 321 mhs. 24 62%
apapun Sexnya,tidak tambah lapl
. Mengangkat anak vang jenis kelaminnva 45 mha. 3,u5%
sesual dengan harapan
d. Berusaha tambah lagi, szampal harapan 33 mhs, 2,53%
tercapai
e, Kosong/tidak diisi 3 mhs. 0,23%
Jumlah 1304 mhs. 100,00%
LAPORAN PENELITIAN PENGETAHUAN DAN SIKAP MENGENAI TIRTAHUSADA
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9, D negara yang sedang berkembang, banyak PUS yang ingin segera punya anak:
setalah kawin. Sedangkan dinepara-negara yang sudah maju, mengikuti KB se-

belum punya anak sudah banyak dijumpai. Inilah pendapat para responden.

TABEL no.XL1I

I SETELAH KAWIN, KAPAN IKUT KB ?
Pilihan Jumlah Persentase
a. Punya anak satu, lalu ikut ¥B 50% mhs. 38,73%
b. Punya anak sejumlah yang diharapkan U479 mhs. 38,73%
lalu ikut KB
I c. Sebelum punys anak,ikut KB dula 294 ‘mha . 22,55%
d. Ikut KB bila sudah ada kelukan dari 17 mhe. 1,30%
suami/isteri
2. Kosong/tidak diisi 8 mhs. 0,61%
f., Tidak ikut XB 1 mhs, 0,07%
1
Jumlah 1304 mhe, 99, 99%

10. Banyak faktor yang mendoronp seseorang untuk menpikuti KB.
Tabel no.XLIII menunjukkan pertimbangan utama bila fkut KB.

TABEL no. XLIII

PERTIMBANGAN UTAMA BILA IKUT KB
| Pilihan Jumlah Fersentase
a, Menjapa keadaan ekonoml keluargs 461 mhs, 35.35%
b. Menjaga kesehatan ibu,apar tidak 382 whz. 29,299
cepat menurun

¢. Membantu mengurangi beban negara 245 mhs. 18,79%
d. Jumlah anak sudah cukup 713 mhs. 16,33%
e, Kosong/tidak diisi 3 mhs. 0,234

Jusslah 1304 mhs. 90,99%

11. i daerah-daerah, pelayanan alat kentrasepsi sebagian besar dilakukan di-
klinik XB. Hasilnya cukup banyak peserta KE. Di-kota-kota besar, tempat
pelayanan tidak solalu diklinik XB. Selera masyarakat dipengaruhi banyak
foktor, sehingga pilihan tempat pelayanan alat kontrasepsi pun tidak sama.
Tabel no.XLIV menunjukkan pilihan para responden.
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TABEL mo.XLIV
PILIHAN TEMPAT PELAYANAN KB
Pilihan Jumlah Fersentase
a, Pada dokter ahli kebidanan dan 726 mhs. 55,68%
peny . kandungan
b. Pada klinik terdekat LOB mhs. 31,25%
c. Pada klinik KB suatu rumah sakit 82 mhs. B,29%
yang besar
d. Pada dokter ummm praktek swasta 52 mha, 3,99%
e. Tidak tahu harus kemana 32 mhs. 2,45%
£. i luar negeri 1 mhs. 0,07%
g. Kosong/tidak diisi 3 mhs. 0,23%
Jumlah 1304 mhs. 100,00%

12. Bantuan dari segala pihak/golongan masyarakat sangat diperlukan dalam ke-
giatan ¥B. Khusus untuk generasi muda, wadah untuk menampung partisipasi
mereka belum banyak. Mamun hasrat untuk membantu dikalangan remaja cukup

baik, tercermin dari tabel mo.XLV ini,

TABEL no. XLV yopss MEMBANTU MEMBERI DORONGAN DAN FENERANGAN SOAL KB
Pilihan Jumlah Persentase
a. Ya, sekalipun belum ikut KB karena 1014 mhs. 77,76%
program ini berguna sekalil
b. Ya, setelah ikut KB 153 mha. 11.73%
c. Tidak ada dorongen,juga tidak menolak 77 mhs. 5,80%
d. Tidak, karena KB adalah urusan masing- 51 mhs. 3,91%
masing keluarga
. Tidak, karena tidak setuju KB 3 mhs, 0,23%
£. Kosong/tidak diisi & mha. 0, u6%
Jumlah 1304 mhs. 99 ,99%

¥. PEMBAHASAN

Pembahasan dalam penelitian ini akan disusun kelompok demi kelompok,

bila perlu, pembahasan beberapa kelompok bersama.
A. KELOMPOK PENGETAHUAN KEPENDUDUKAN

Dari tabel VI, termyata 78,35% responden dapat menjawab benar bahwa pen-
duduk Indenesia hasil sensus 1981 adalah sebesar + 147 juta oramng.
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Demikian pula dari tabel no.VIII. Memang, jumlah penduduk adalah gcal pertama
tama yang dipelajari Jdalam kependudukan. Tetapi dari tabel no.VII,IX dan X,
ternyata hanya sebagian keell saja yang dapat menjawab benar semua.

Tabel no. XII menpunpgkapkan sedikitnya yang menjawab benar kelima scal. Bebe-

rapa kemungkinan untuk menjelzskan keadeen ini adalah :

- Sgcara wnum perhatian terhadap scal kependudukan masih kurang, mungkin
kepentingennya belum dirasakan/disadari. Sekalipun problem kependudukan
menunjukkan rejala hampir disemua bidang kehidupan saat ini.

- Belum cukup penczkanan terhadap soal kependudukan 41 sekeolah, sekali pun
BEKEN telah mencatak buku mengenai kependudukan dan telah disebarkan ke-
semia BKKEN daerah tingkat IT, untuk disalurkan ke sekolah-2.

Memanpg harus diakui bahwa pelajaran ilmu lain, karena sifatnya;membu-
tuhkan perhatian secrang murid lebih banyak daripada ilmu kependudukan.

Fada penelitian ini, tidak ada pemberitahuan terlebih dulu mengenai ma-
teri penelitian, kepada para responden. Apabila jauh hari sebelum penelitian
sudah diberitahukan, sepertl ujlan mata pelajeran lainnya, hasilnya akan ba-
nyak berbeda.

Dari sudut pandanp lain, dapat dikatakan justru tanpa pemberitahuan
pendabuluan ini, hasilnya lebih mencerminkan pengetahuan umum mereka saat
ind.

Tabel XI menunjukkan 76% mahasiswa berpendapat menckan angka pertambahan
penduduk dengan program K3 sebagai caram utama untuk menanggulangi socal ke-
pendudukan di Indonesia, hal ini sejalan dengan tingkat usaha/fase dari

tujuan KB pada permulaan propram dan saat ini pun masih demikian, KB meru-
pakan usaha nyata yang utama, dan bersifat kausal langeung, dalam pengendalian
fertilitas, dengan demikian jupa pengendalian terhadap pertambahan penduduk.
Filihan responden tersebut diatas merupakan pilihan yang sangat baik.

B. KELOMPOX KELUARGA BERENCANA

pari tabel no.XIII dan no.XIV masing-masing hanya 2 dan 5 mahasiswa yang ti-
dak mengisi, Jadi sebapgian terbesar para responden pernah mendengar mengenai
¥B dan mempunyai pilihan kesan terbaik menpenal sumber informasi.

Dari tabel XVII, 402 mhs. (=30,80%) menyatakan tak tahu mengensi metode kom-

trasepzl vanpg dipunakan disekitar tempat tinggal mereka, Dari yang mengisi/
menjawab pertanyaan tersebut, Oral pil mendapat pilihan terbanyak, hal ini
sejalan dengan keadasn di Jatim dan di Indonesia pada umusmya, hanya tidak

proporsional.
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320 mahasiswa (= 2u,54%) yang menyatakan tidak tahu bagaimana pelak-
sanaan KB di tempat tinpgal mereka. Dard yang menjawab, pilihannya sejalan
dengan keadaan di Jatim pada umurmya.

Sikap yang amat positive adalah : 67,71% (= D83 mahasiswa) memilih me-
nunda perkawinan untuk membantu ¥B. Memgingat mereka belum pernah mendapat
penataran khusus mengonal kependuduken (sekalipun ditinjau dari sudut lain,
kesibukan mengikutl kuliah itu semdiri akan menunda usia perkawinan), maka
sikap yang positive ini merupakan potensi yang amat berguna dalam mengenda-
likan fertilitas di Indonesia,

Media masa yanp bentuknya bermacam-macam, tampaknya serupakan sarana
yang besar peranannya dalam menyampaikan pesan mengenal KB., oleh karena
itu, pemanfaatamnnya perlu dipeptahankan, kalay mangkin ditingkatkan.

Dari tabel XII1 tampak bahwa pelsjaran 4i sekclsh dan orang tua/keluarga
telah merupakan sumber informasi pertama dalam socal KB,

Tabel no.XIV menunjukkan mereka memberi kesan yang cukup kepada papa respon-
den. Hal ini menunjukkan bahwa pesan kepiatan KB telah sampai/masuk di
lingkungan sekolah dan keluarga, Hal ini sungguh menggembirakan, karena ke-
dua unsur ini merupakan unsur yang erat dan menpisi banyak kesempatan pada
kehidupan sesearans:. r

Telah iakui bahwa pembinaan yang terendah dalam kegiatan KB adalah
kepada generasi muda (4). Hal ini mungkin dapat menjelzskan mengapa begity
kecll pilihan para responden terhadap petugas BKEBN, petugas KB desa, dokter,
bidan, pamong desa sebagai sumber infermasi pertama dan yang mengesankan
bagi generasi muda. Padahal para inferman tersebut sudah dikenal luas dika-
langan PUS.

Saat ini Jatim sudah masuk kedalam fase lanjut dalam kegiatan ¥B.

Salah satu akibatnya dapat diketahui dari turunnva pertambahan penduduk da-
lam 10 tahun terakhir, dan turunnya persentase penduduk usia 0 - 4 tahun
dan 5 - 9 tahun seperti dibawah ini : (2)

Tahur Jumlah penduduk Fata-rata pertumbuhan penduduk
pertahun

1930 15.056.000

1961 21.823.020 1,20%

1571 28.026.714 1,58%

1580 29,188,852 1,49%
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Tahun f penduduk Jatim menurut
kalempok umir
1961 0 = U tahun 5. = 9 tabun
1961 16,32 % 15,17 %
1971 14,65 % 15,19 %
1380 11,66 % 13,11 %

Dengan keadaan yang disebutkan diatas, penanpanan pada generasi muda kirenya
sudah harus ditingkatkan, perlu dicarikan wadah untuk memungkinkan mereka ber-
peran lebih aktif. Dari tabel no.XLV, 1014 mahasiswe ( = 77,76% ) berminat
membantu memberi dorengan dan peneranpan socal KB, sekalipun belum ikut KB.
Hanya 4,14% yang benar-benar tidak berminat membantu. Sikap ini sungguh mem-
besarkan hati.

C. KELOMPOK : METHODE KONTEASEFSI

Dari tabel XVIII, XIX, XX, XXI yang menyatakan "tidak tahu" berkisar
antara 13,19% - 20,32%. Sedanpkan merecka yang menyatakan pilihan mereka, ti-
dak selalu sesual dengan pendapat umum para pelaksana KB (dalam uraian progarm
KB, rapat kerja, rapat tahuman dll.)

Memang benar, bahwa pengertian seseorang mengenai beberapa sifat dari metode
kontrasepsi itu adalah sangat subjektive. Disamping itu motivasi sesearang
dalam pilihan metede kentrasepsi belum tentu sama dengan crang lain.
Demikian pula motivasi yang diharapkan oleh para pelaksana KB. Apalagi kalau
belum pernah ada penelitian sebelumnys, maka sukar dibandingkan.

Dari tabel no.XXII ORAL PIL menduduki pilihan pertamaz, hal ini sejalan
dengan keadaan di Jatim pada umumnya.

Tabel XXIII, sterilisasi menduduki pilihan pertama, hal ini juga sejalan
dengan keadaan di Jatim pada umumnya.

pari tabel no.XVIII, XIX, XX, X¥I, mencerminkan adanya macam-macam pe-
npertian mengenai sifat-sifat petode kontrasepsi. Dari satu sudut pandang,
hal ini dapat ditafsirkun bahwa banyak pengertian yang masih harus diberikan
kepada mereka, sekalipun akhirmys merekalah yang akan menentukan pilihan
metode kontrasepei yanpg akan dipakai.
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Dari sudut pandang lain, dapat pula ditafsirkan bahwa pendekatan pada
genarasi muda dalam scal memilih kentrasepsi, maslh tetap harus secara kafe-
taria sistim, untuk kemudian secara bertahap diamahkan ke metode yang lebih
efektive dan aman.

Adanya perbedaan yang bermakna antara mahasiswa pris dan wanita dalam
pilihan metode kontrasepsi yang berkenan dihati : pada mahasiswa wanita cen-
deruny memilih operasi/sterilisasi dap oral pil, dua metode yang tepat untuk
manjarangkan dan mengakhiri/stop kelahiran. Tampaknya hal ini sejalan dengan
adanya perbedaan yang bermakna dalam pemilihan jumlah anak 2 atau kurang,
dan jumlah anak 3 atau kurang, diantara mahasiswa pria dan wanita,

Dari tabel XXV hanya 22 mahasiswa atau 1,69% yang setuju tanpa syarat-
syarat, untuk memosukkan penggupuran kandungan kedalam program KB., keadaan
ini t:uha.p mengpembirakan, k=lay ditinjau kemungkinan timbulnya bahaya prak-
tek-praktek yang tidak bertangpung jewab dalam pemgguguran kandungan.

D. KELOMPOK RENCANA FERKAWINAN

Dari tabel mo. XXVIII terlihat nyata adenya kesadaran yang baik untuk
mengkaitkan faktor waktu untuk kawin, dengan rasa tanggung jawab sebagal
konsekwensi dari perkawinan : adanya penghasilan yang cukup.

Disamping itu tampak adanyn rasa tangpung jawab saat ini : menyelesaikan
kuliah dulu,

Adanya perbedaan antara mahasiswa pria dan wanita dalam pilihan faktor
yang mempengaruhi kawin (tabel no.XXXI), tampaknya adalah wajar, berhubungan
dengan kedrat wanita dalam fungsi reproduksi. Lagipula hal ini sejalan dengan
anjuran bahwa melahirkan yang terbaik adalah pada usia 20 - 35 tahun (1).

Dari tabel XLII tampak hanya 26 mahasiswa (= 1,98%) yang menyatakan
tidak ikut KB atau baru ikut KB setelah ada keluhan, hal ini menunjukkan
bahwa program KB di kalangan responden ini mendapat dukunpan mutlak.

61,28% akan ikut KB sebelum punya anak dan setelah anak I lahir,

Kenlau hal Ini dikaitkan denpan jumlah anak yang diharapkan : 821 mahasiswa
atau 62,91% memilih anak kurang atau sama dengan 3 orang.

287 mahasiswa (= 22%) memilih anak sama atau kurang dari 2 orang. Tampak-
nya harapan untuk mencapai sasaran antara : panca warga, adalah cukup
besar. Sedangkan untuk catur warga, masih perlu usaha lebih banyak.
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Adanya kesan bahwa sebagian besar masih pemilih &lanya jenis kelamin
yang berbeda diantara anak mereka (82,47%), darl suatu sudui:' pandang, ﬁE
merupakan rintangan bagi pencapalan catur WArgd. Hamun apebila dilihat :
no. XLI, tampaklah bhahwa 65,17% menerima kenyataan tila jumlah anak yang di-
harapkan, sudah tercapai, sedangkan jenis kelaminnya belum memenuhi harapan,
maka mungkin kesan "rintangan® tarsabut kurang heralasan.

Dari tabel no.XI dapat pula dilibat @ bagi mereka yang memilih satu jenis
sex anak, kelompok pria cenderung memilih anak lelaki, sedankkan kelompok
wanita cenderung memilih anak wanita.

VIEESIKPULARN

Pada bagian kesimpulan ini, disamping dibuat secapat mungkin kesimpulan
untuk meniawab tuiuan dari penelitian ind, beberapa hal yang berguna unt;
program KB dan kependudukan, akan Aiusahakan dibuat kesimpulan. Hal ini 5%
1akukan mengingat pesatmya laju kegiaten ¥3, sehingge momentum tertentu y
salalu terulang lagi, Disamping ftu jarangnya penclitian dalam bidang KB
(dalam kegiatan lapangan) mendorong kami menggunakan kesempatan ini untuk
mendapatkan data yang bermanfaat.

1. Pada penalitian ini, pengetahuan kenendudukan para responden cukup t:jk
dalam scal jumlah penduduk Indonesia, dan urutan ponduduk Indonesia ;1
antara negira-negara yang terbanyak penduduknya. Apabila ke-lima snalk -—
tinjau sebagai satu kosatuan, maka masih banyak yang harus diberikan kepa
da mereka, agar pengetahuan mengenai kependudukan dapat lebih baik.

9, Sgbagian besar responden pernah tahu mengenai XB, dan ‘mempunyal pilihan
kesan terbaik terhadap sumber informasi. Hampir sepertiga dari reupmd:n
menyatakan tidak tahu mongenai kontrascpsi yang banyak digunskan disek x:“
tempat tinggal mercka. pari yang menyatakan tabu, pilihannya a&nluhhnj
dengan keadaan di Jatim, hanya tidak proporsicnal. Hampir nup-uml;r-i me-
nyatakan tidak tahu bagaimana pelaksanaani program KB di Jatim. Darl yamg
menyatakan tahu, pilihannya jupFa sejalan dengan keadazn dai Jatim.

hera ode
4, Jumlah responden yang menyatakan tidak tahu mengenai be pa sifat :tm
kontrasepsi, berkisar antara 13% - 20%, sedangkan yanhg menyatakan pl
mepeka, tampalmya pilihan wntik masing-masing pertanyaan tidak selalu se-
sual dengan pendapat umum para pelaksana KB. (uralan program, rapat kerja
rapat tahunan program KR d11.}
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Memang, pengertian seseorang mengenai beberapa sifat dari metode komtra-
sepsi adalah sangat subjektive. Disamping itu banyak faktor yang mempe-
ngaruhi pilihan tersebut. Filihan itupun dapat berubah apabila ada faktor-
faktor lain yvang mempenparubi.

Sikap responden terhadap kependudukan pada penelitian ini hanya diwakili oleh
satu pertanyasn (tabel no. XI). 76% memilih meneken angka pertambahan penduduk
denpan program KB sebagal cara utema untuk menanggilangl scal kependudukan di
Indonesia. Hal ini sejslan denpan tujuan ¥B pada permulaan program (saat ini-
pun masih demikian) KB merupakan usaha nyata yang utama . dan bersifat
kausal langsung dalam penpendalian fertilitas penduduk, dengan demikian juga
terhadap pengendalian pertambahan penduduk.

Sebagian besar responden menyatakan KB tidak bertentangan dengan agama, se-
bagian lagi menyatakan tidak selalu bertentangan, hanya sebagian keeil yang
menyatakan bertentangan.

Bapi mereka yvang tidak tahu mengenai pelaksanaan program KB dan metode kontra-
sepsi disekitar tempat tinggal mereka, dapat pula diartikan atau didasari
sikap kurangnya perhatian terhadap scal tersebut. Jumlah mereka adalah

g - 31%,

Sikap yang amat baik adalah : 67,71% memilih menunda usia perkawinan untuk
membantu program KB. 77,76% berminat membantu memberi dorongan dan penerangan
scal KB, sekalipun mereka belum fkut ¥B. Hanya 4,14% yang benar-benar tidak
berminat membantu.

Sikap mereka terhadap metode kontrasepsi : pilihan metode kontrasepsi yang
paling berkenan dihati, adalah sejalan dengan keadasan di Jawa Timur pada
umumnya. Sebagian besar responden tidak setuju dengan pengpuguran buah kandung-
an dimasukkan dalam program KB, Sikap ini sejalan dengan program KB di ~
Indonesia saat ini,

Rencana perkawinan : 70,02% mengkaitkan rencana kawin dengan rasa tanggung
jawab dari perkawinan itu sendiri dan tanggunp jawab mahasiswa dalam meng-
ikuti kuliah, yaitu setelah berpenghasilan cukup dan setelah selesai kuliah.
Apabila dikaitkan dengen umur, maka 95,48% (= 1245 mahasiswa) memilih usia
ideal bagi wanita untuk kawin pada usia 20 - 30 tahun. Hal ini sejalan dengan
anjuran terbaik untuk melahirkan pada usia 20 - 35 tahun.
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8. Rencana ikut B : Hanya 26 mahasiswa (= 1,98%) yang merencanakan tidak fkut
KB, atau tidak mengiei, atau ikut KB setelah ada keluhat,

Tampaknys program KB dikalangan responden ini mendapat dukungan mutlak.

8. 61,28% akan ikut ¥B sebelum punya anak dan setelah anak I lahir. Kalay di-
kaitkan dengan jumlah anak yang diharapkan, 821 mahasiswa atau 62,91% memilih
3 anak atau kurang. 287 mahasiswa atau 22% memilih jumlah anak 2 atau kurang.
Tampaknya harapan untuk mencapai target Panca warga adalah eukup besar, sedang-
kan sasaran catur warga masih perlu usaha lebih banyak. Sekalipun demikian,
beberapa sikap yang mempengaruhi keinginan punya anak (antara lain jumlah dan
jenis kelamin anak) rasanya cukup menunjang/mendukung tercapainya catur warga.

10. Pada penelitian ini, media masa merupakan sarana yang besar peranannya dalam
penyampaian pesan ¥B. Keadaan ini perlu dipertahankan bahkan ditingketkan.

11, Penyampaian scal KB telah molal masuk ke saluran keluarga dan sekolah.
hal yang sangat menggembirakan,

12, Masih perlu diberikan pengertian menpenal metode kontrasepsl kepada para
| responden, agar mempunyai pengertian yanp lehih baik terhadap metode kontra-
sepsi dan dapat memilih metode yang efektif dan aman.

I, SARAN-SARAN,

1. Pertimbangan untuk memasukkan penpetahuan mengenail kependudukan di perguruan
tinggi, terutama bila di sekolah lanjutan masih kurang.

2. Kelompok pemuda perlu diberi wadah kegiatan, apar dapat berperan lebih aktif
dalam scal kependudukan, (KNPI, semacam student movement for ZFG d411.),

3. Perlu suatu penelitian ulang semacam penelitian ini, kalau mungkin dilakukan
secara berkala (tiap 5 tahum 7), agar diperoleh gambaran perkembangan yang
jelas temtang pengetahuan dan sikap generasi muda dalam kependudukan dan KB.
Bisa jupa suatu penelitian yanp meluas dikalangan yang lebih luas.
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